GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR

SALINAN
PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR

NOMOR 11 TAHUN 2012

TENTANG

PENGANGKUTAN, PENYIMPANAN/PENIMBUNAN DAN PENGGUNAAN BAHAN

PELEDAK,

PENIMBUNAN BAHAN BAKAR CAIR DAN KARTU IZIN

MELEDAKKAN (KIM) DI WILAYAH IZIN USAHA PERTAMBANGAN MINERAL
DAN BATUBARA

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

B

kesejahteraan rakyat;

b. bahwa Izin Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan
Penggunaan Bahan Peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair
dan Kartu lzin Meledakkan di Wilayah Usaha Pertambangan
adalah legalitas yang harus dimiliki oleh badan yang bergerak
di Bidang Pertambangan Umum untuk melakukan kegiatan

pertambangan;

c¢. bahwa pelaksanaan otonomi daerah khususnya dalam bidang
pertambangan umum dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, maka dipandang perlu untuk menetapkan

Peraturan Gubernur Kalimantan Timur.

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Otonom Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Timur (Lembaran Negara Tahun 1956

Nomor 65, Tambahan Lembaga Negara Nomor 1106);

Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan

Mineral dan Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2009 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4959,

bahwa untuk melaksanakan dan meningkatkan kemajuan
usaha di bidang Pertambangan Mineral dan Batubara
sebagaimana amanat dann Undang-Undang Nomor 04 Tahun
2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara dan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, pelaksanaannya perlu diatur dengan tertib, teratur
sesuai dengan maksud dan tujuan otonomi itu sendiri untuk

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
[ndonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara



10.

1.

12,

13.

14.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (L.embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2001 tentang
Penyelenggaraan Dekonsentralisasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4095);

Peraturan Pemenntah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan  Daerah  Provinsi, Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 29, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoensia
Nomor 5111);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2010 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara, (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 85, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5142);

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2008 tentang Pengawasan, Pengendalian dan
Pengamanan Bahan Peledak Komersial;

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 33
Tahun 2009 tentang Pelimpahan sebagian urusan Pemerintah
di Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral kepada Gubernur
sebagai Wakil Pemerintah dalam rangka penyelenggaraan
Dekonsentrasi Tahun Anggaran 2010;

Peraturan Menteri Dalam Negert Nomor 53 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah,;

Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor
555.K/26/M.PE/1995 tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Pertambangan Umum,

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 05
Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Provinsi
Kalimantan Timur (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Timur Tahun 2008 Nomor 5,

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 08 Tahun
2008 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Provinsi Kalimantan Timur (Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2008 Nomor 08, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 33);
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

TENTANG PENGANGKUTAN, PENYIMPANAN/PENIMBUNAN
DAN PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK, PENIMBUNAN BAHAN
BAKAR CAIR DAN KARTU IZIN MELEDAKKAN DI WILAYAH
IZIN USAHA PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur init yang dimaksud dengan

ks

6

Dacrah adalah Dacrah Olonom Provins: Kalimantan Timur

Pemerintah Daerah adalah Gubernur dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemernintah Dacrah.

Dewan  Perwakilan  Rakyat Dacrah adalah Lembaga Perwakilan  Rakvat
Dacrah unsur Penyelenggara Pemerintah Dacrah.

Menterr adalah Menteri yang menycelenggarakan urusan Pemerintahan
bidang pertambangan mineral dan batubara.

Gubernur adalah Gubernur halimantan Timur

Kepala Dinas adalah Dinas Pertambangan dan Energl Provinst Kalimantan
Timur.

Kepala Inspektur Tambang yang selanjutnya disingkat KalT adalah Kepala
Dinas Pertambangan dan Energ Provins: Kalimantan Timur.

Kepala Teknik Tambang adalah seseorang yang memimpin dan berlanggung
jawab atas terlaksananya scrta ditaatinya peraturan perundang-undangan
kesclamatan dan keschatan kerja pada suatu kegiatan usaha pertambangan
cdiwilayah yang menjadi tanggung jawabnya.

Bahan Peledalk adalah scenyawa kimia, campuran, atau alal yang cibuat,
diprodukst atau digunakan untuk membuat bahan peledak dengan reaks:
Kimia yang berkesinambungan didalam bahan-bahannya.

Dcetonator adalah suatu benda vang mengandung isian bahan peledak yvang
digunakan scbagar penvala awal ledakan dan dalam hal ini termasuk
detonator hstnk, detonator biasa, detonator bukan hstrik (nonel) atau
dclonator lunda.

Gudang adalah sualu bangunan alau kontainer yang secara leknis mampu
menyimpan bahan peledak sccara aman,

Juru ledak adalah sescorang yang diangkat oleh perusahaan pertambangan
atau Kepala Teknik Tambang untuk melaksanakan pekerjaan peledakan dan
orang tersebut harus memiliki Kartu Izin Meledakkan (KIM).

Pekerjaan Peledakan adalah pekerjaan yang terdiri dari meramu bahan
pcledak, merangkal, dan menyambung sualu pola peledakan, menyambung
suatu srkit alat pengujr atau nesin peledak, menetapkan dacrah bahaya,
menyuruh orang menyingkir, dan berlindung, menguji sickit  peledakan,
meledakkan  lubang  ledalk,  menangant kegagalan  peledakan,  dan
mengendalikan akibat peledakan vang merugikan seperti lontaran batu,
gelaran tanah, kebisingan, dan tertckannya udara yang mengakibatkan clek
ledakan (air blast},
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Ledakan adalah suatu ledakan tunggal atau seri yang diledakkan sebagai
bhagian dari suatu peledakan.

Jarak aman adalah jarak minimum dimana gudang bahan peledak harus
terpisah dart gudang-gudang vang lain, bangunan yang dihuni orang, jalan
Kereta api serta jalan umum dan yang lergantung pada jenis dan jumlah
bahan peledak yang disimpan di dalamnya.

Bahan pcledak peka detonator adalah bahan peledak yang dapat meledak
dengan detonator nomor 8.

Bihan peledak peka primer adalah bahan peledak yang hanya dapal
meledak dengan mengaunakan primer atau booster dengan detonator normor
8.

Bahan ramuan bahan pcledak adalah bahan baku yang apabila dicampur
dengan bahan tertentu akan menjadi bahan peledak peka primer.

Gudang bahan peledak utama adalah gudang yang digunakan sebagai
tempat penyimpanan buhan pceledak yang letaknya udak terlalu jauh dari
tambang dan dari gudang ini bahan pceledak dipakai untuk keperluan
peledakan.

Gudang bahan peledak transit adalah gudang yang dipergunakan sebagai
lerapat  penyimpanan  sementara  schelum  diangkut atau  dipindahkan
kegudang bahan peledak utama

Gudang bahan peledak sementara adalah gudang yang dipergunakan unitulk
kegiatan pertambangan pada ahap eksplorast atau persiapan penambangan.

kontainer  adalah gudung bahan peledak yang berbentuk peti kemas vang
terbuat dari plat logam

Bahan mudah terbakar adalah sesualu bahan apabila digunakan akan
menyala, membara, membantu pembakaran atau menghasilkan uap yang
menyala apabila terkena api atau panas.

Tujuan Penyelenggaraan
Pasal 2

Penyelenggaraan Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan

Bahan Peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin

Mcledakkan (KIM] bertujuan untuk :

@ menunjang kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan Usaha Pertambangan,

b. mewujudkan  terub  penyclenggaraan  Pengangkutan,  Penyimpanan/
Penimbunan dan Penggunaan Bahan Peledak, Penimbunan Bahan Bakar
Cair dan pemegang Kartu lzin Mceledakkan (KIM) agar meningkatkean
kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan;,

¢. mendorong perlumbuhan dan perkembangan ekonomi lokal dalam usaha
melalur Pengangkutan,  Penyimpanan/Penimbunan  dan  Penggunaan
Bahan Peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzn
Mcledakkan (KIM] dengan mewujudkan kekuatan ekonomi potensial
menjadi ckonomi il

Penyelenggaraan Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan
Bahan Peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin
Meledakkan (KIM) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan
memperhatikan  ketentuan  peraturan perundang-undangan  dibidang
pertambangan mincral dan batubara yang meliputi teknis pertambangan,
konservasi sumber daya mincral dan batubara, keselamatan dan kesehatan
kerja pertambangan,  kesclamatan  operasi pertambangan,  pengelolaan
lingkungan hidup, rcklamasi, dan pasca tambang, pemanfaatan barang, jasa,
tcknologi, dan kemampuan rekayasa serta rancang bangun dalam negeri,
serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang terkait lainnya.
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BAB I1I
BENTUK, BIDANG DAN JENIS

Bagian Kesatu
Bentuk

Pasal 3

Pelaku  Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan  dan  Penggunaan  Buhan
Pcledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan Kartu lzin Meledakkan (KIM) dapat
berbentuk Badan usaha, yang terdiri atas

a. Badan Usaha Milik Negara;

b. Badan Usaha Milik Dacrah

¢. Badan Usaha Swasta vang berbentuk Perseroan Terbatas,

d. Perusahaan Komanditer

¢. Koperasi

[. Perusahaan firma

Bagian Kedua
Bidang

Pasal 4

Pertambangan Umum, Meliputi -
. Pertambangan Mineral
2. Pertambangan Batubara

Bagian Ketiga
Jenis

Pasal S

lzin Penyimpanan/Penimbunan Bahan Pcledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair
dan  Kartu  lzin Meledakkan  (KIM]  vang  beroperast pada  daerah lintas
Kabupaten/Kota didalam satu wilayah Provins: Kalimantan Timur.

BAB III
TATA CARA PENYELENGGARAAN, PENYIMPANAN/PENIMBUNAN BAHAN
PELEDAK

Bagian Kesatu
Ketentuan Umum Tempat Penyimpanan/Penimbunan (Gudang) Bahan Peledak

Pasal 6

(1) Tempat Penvimpanan/Penimbunan bahan peledak di permukaan tanah
harus memenuhi jarak aman terhadap hingkungan,

(2)  Apabiin dua atau lebih tempat Penyimpanan/Penimbunan bahan peledalk
berada pada satu lokas) schap wmpalt Penyvimpanan/Penimbunan bahan
puledalk harus memenuhi jarak aman minimum,

(3] Apabila dua atau lebih tempat Penyimpanan/Penimbunan  yang jaraknya
tidak memenuhi ketentuan schagaimana dimaksud dalam ayat (2), jarak
aman sebagaimana dimaksud dalam ayat (1] diberlakukan terhadap jumlah
keseluruhan bahan peledak yang disimpan dalam kesatuan atau kelompok
gudang tersebut,



(1)

(3)

(6)

(8)

(1)

Bagian Kedua
Pengamanan Penyimpanan/Penimbunan Bahan Peledak

Pasal 7

Sctiap termpal Penyimpanan/Penimbunan bahan pcledak harus dilengkap

dengan

a. thermometer yang ditempatkan di dalam ruang penimbunan;

b. tanda “dilarang mecrokok” dan “dilarang masuk bag yang tidak
berkepentingan™;

¢ hanya satu jolan masule, dan;

alat pemadam apt yang diletakkan di lempat vang mudah dijanpkau di
luar tempal Penyimpanan/Penimbunan.

Sckitar tempat Penvimpanan/Penimbunan bahan peledak harus dilengkapi
lampu penerangan dan harus dijaga 24 jam terus menerus oleh orang yang
dapat dipercava, scrta  diluar tempat Penvimpanan/Penimbunan harus
dibangun  rumah  Jaga  agar  dapat mengawasi  sckitar  tempat
Penvimpanan/Penimbunan dengan mudah,

Sckeliling lokast lempal Penyimpanan/Pemimbunan bahan peledak harus
dipasang pagar pengaman yang dilengkapi dengan pintu yang dapal dikunci.

Untuk  masuk  kedalam  tempat  Penyimpanan/Penimbunan  hanva
diperbolehkan menggunakan lampu senter kedap gas.

Dilarang memalkear sepatu vang mempunyvai alas besi, membawa korek api
dalau barang-barang lain yvang dapal menimbulkan bunga apt ke dalum
lempat Penyimpanan/Penimbunan.

Sckeliling tempat Penyimpanan/Penimbunan bahan peledak peka detonator
harus dilengkapr tanggul pengaman yang tingginva 2 (dua) meter dan lebar
bagian atasnya 1 {satu) meter dan apabila pintu masuk berhadapan langsung
dengan pintu tempat Penyimpanan/Penimbunan, harus dilengkapt dengan
tanggul sehingga julan masuk hanya dapat dilakukan dari samping.

Apabila tempat Penyimpanan/Penimbunan bahan peledak dibangun pada
material kompak yang digali, maka langgul yang berbentuk pada semua sisi
harus scsuar ketentuan schagimana dimaksud dalam ayat (6).

Selain ketentuan sebagaimana dimaksud dalam avat (1) untuk tempat

Penyimpanan/Penimbunan Amonium Nitrat dan ANFO, berlaku ketentuan

sehagal berikul

a. penyimpanan/penimbunan dengan kapasitas kurang dari 5000 kilogram
pada baglan dalamnva harus dipasang pemadam api olomatis yang
dipasang pada bagian atas, dan,

h. gudang dengan kapasitas 5000 kilogram atau lebih harus dilengkapi
dengan hidran yang dipasang di luar gudang yang dihubungkan dengan
sumber ar hertekanan

Bagian Ketiga
Persyaratan Mengenai Gudang Bahan Peledak Di Permukaan Tanah

Paragraf 1
Pengaturan Ruangan

Pasal 8

Gudang berbenuk  bangunan untuk menyvunpan bahan  peledak peka
detonator harus terdin dari dua ruangan, yaitu :

a. ruangan belakang untuk tempat penyimpanan bahan peledak. dan:

h. ruangan depan untuk penenmaan dan pengeluaran bahan peledak.
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) Pintu ruangan belakang udak boleh berhadapan langsung dengan pintu
ruangan depan dan kedua pintu tersebut dilengkapi kunci yang kuat.

(3)  Ruangan gudang bahan peledak dar jenis lainnya dapal lerdirt darl satu
raangan Letapl harus disediakan tempat khusus untuk pemeriksaan dan
alau menghitung baihun peledak yang ictuknva berdekatan letapt tidak
menjadi satu dengan gudang tersebut.

Paragraf 2
Gudang Bahan Peledak Sementara

Pasal 9
(1) Gudang bahan peledak peka detonator :

i Gudang berbentuk bangunan ¢

). dibuat dari bahan vang tidak mudah terhakar,

2). dibuat dengan atap seringan mungkin;

3]. dibual dengan dinding vang pejal,

4). dilengkapi dengan lubang ventilas: pada bagian atas dan bawah,

5. mempunyal hanya satu pintu;

0). dilengkapy dengan alat penangkal peuir dengan resistans pembuniian
lebhih keetl dari 5 ohm,

7). bebas kebakaran dalam radius 30 meter:

&) lantal gudang terbuat dan bahan yang tudak menimbulkan percikan
bunga ap, dan;

9). tidak boleh ada besi yang tersingkap sampai 3 meter dari lantai.

b Gudang berbentuk kontainer
). terbuat darn pelat logam dengan ketebalan minimal 3 mihmeter,
2) dilengkapi dengan lubang ventilasi pada bagian atas dan bawah:
3). dilapisi dengan kayu pada bagian dalam;
4). dibuat sedemikian rupa schingga air hujan tidak dapat masulk;
5). mempunyal satu pintu, dan;
6). dilengkapi dengan alat penangkal petir dengan resistans pernbuiniian
lchih keeil dart & ohm.

¢ Rapasitas gudang bahan puicdak sementara tidak boleh lebih dar
1). 4.000 kilogram untuk gudang berbentuk bangunan, dan;
21 2.000 kilogram untuk gudang berbenwtuk kontaine:.

(2)  Gudang bahan peledak pcka primer :

a. pudang berbentuk bangunan harus memcenuhi persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1}, kecuali huruf a butir 3) dan mempunyai
kapasitas tudak lebih dari 10.000 kilogram, dan;

L. pudang berbentuk kontainer harus memenuhi persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam avat (1), kecuali hurul b butir 3) im1 mempunyai
kapasilas tidak lebih dari 5000 kilogram.

(3)  Gudang bahan ramuan bahan peledak :

a. gudang berbentuk bangunan harus memenuhi persyaratan sebagaimana
dimalcsud  dalam ayat (1) hurul a kecuali butir 3) dan mempunvai
kapasitas tidak lebih dart 10.000 kilogram, dan;

b, sudang berbentuk komainer harus memenuhi persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1} huruf b kecuah butir 3) dan mempunvai
kapasitas tidalk lebih dari 10.000 kilogram.
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(1)

(2)

(3)

(4)

Paragraf 3
Gudang Transit

Pasal 10

Bahan peledak peka detonator tidak boleh disimpan dalam gudang bahan
peledak transit dan harus langsung disimpan dalam gudang utama.

Gudang bahan peledak peka primer :

a. gudang berbentuk bangunan harus memenuhi persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) kecuali huruf a butir 8) peraturan ini
dan mempunyai kapasitas tidak lebih dari 500.000 kilogram, dan;

b. gudang berbentuk kontainer harus memenuhi persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) kecuali huruf b butir 3).

Gudang bahan ramuan bahan peledak :

a. gudang berbentuk bangunan harus memenuhi persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) kecuali huruf a butir 3) dan 8), dan;

b. gudang berbentuk kontainer atau tangki hanya boleh ditempatkan pada
lokast yang telah mendapat izin dari KalT dan bahan ramuan bahan
peledak tersebut harus tetap tersimpan dalam kemasan aslinya, dimana
kapasitas tiap kontainer atau tangki tidak lebih dari 20.000 kilogram dan
kapasitas tiap daerah penimbunan tersebut tidak lebih dari 2.000.000
kilogram.

Gudang berbentuk bangunan untuk bahan ramuan bahan peledak harus
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) kecuali
huruf a butir 3) dan butir 8) dengan ketentuan tambahan :
a. (i). lantal tidak terbuat dart kayu atau bahan yang dapat menyerap
lelehan
Amonium Nitrat;
(). bangunan dan daerah sekitarnya harus kering, dan;
(ii1). bagian dalam gudang serta palet tidak boleh menggunakan
besi galvanisir, seng, tembaga atau timah hitam;
b. Kapasitas gudang tidak boleh lebih dari 2.000.000 kilogram:.

Paragraf 4
Gudang Utama

Pasal 11

Gudang penyimpanan bahan peledak peka detonator harus memenuhi
persyaratan sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) huruf a dan
mempunyal kapasitas tidak lebth dart 150.000 kilogram.

Gudang bahan peledak peka primer harus memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) huruf a dan mempunyai
kapasitas tidak lebth dari 500.000 kilogram.

Gudang bahan ramuan bahan peledak :

a. untuk gudang berbentuk bangunan harus memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) kecuali huruf a butir 3) dan
mempunyai kapasitas tidak lebih dari 500.000 kilogram;

b. untuk gudang berbentuk tangki harus memenuhi persyaratan secbagai
berikut :

). tangki tidak boleh terbuat dari bahan tembaga, timah hitam, seng
atau besi galvanisir,

2). pada bagian atas harus tersedia bukaan sebagai lubang
pemeriksaan, dan harus tersedia tempat khusus bagi operator untuk
melakukan pemeriksaan;

3). pipa pengeluaran harus terletak pada bagian bawah, dan,

4). pada bagian atas harus tersedia katup untuk pengeluaran tekanan
udara yang berlebihan.



(1)

c¢. Untuk gudang berbentuk kontainer harus memenuhi persyaratan
sebagimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) kecuali huruf b) butir 3).

Paragraf 5
Jarak Aman

Pasal 12

Cara menetapkan jarak aman gudang peka detonator ditentukan sebagai

berikut :

a. setiap 1.000 detonator No. 8 setara dengan 1 (satu) kilogram bahan peka
detonator, dengan pengecualian untuk detonator yang kekuatannya
melebihi detonator No, 8, harus disesuaikan lagi dengan ketentuan pabrik
pembuatnya, dan,

b. setiap 330 meter sumbu ledak dengan spesifikasi 50 sampai dengan 60
grain setara dengan 4 kilogram bahan peledak peka detonator.

Jarak aman gudang sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1), pasal 9
ayat (1) dan pasal 11 ayat (1] ditetapkan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran 1 Peraturan Gubemur ini.

Jarak aman gudang sebagaimana dimaksud dalam pesal 10 ayat (2), pasal 7
ayat (2) dan (3), pasal 8 ayat (2) dan (3), serta pasal 9 ayat (2) dan (3)
ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran 2 Peraturan Gubernur
ini,

Jarak aman gudang sebagimana dimaksud dalam pasal 10 ayat (4)
ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran 3 Peraturan Gubernur
ini.

Jarak aman gudang sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) juga berlaku bagi
penetapan jarak aman gudang sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1),
pasal 9 ayat (3), pasal 10 ayat (2) dan (3), serta pasal 1 ayat (3).

Bagian Keempat
Persyaratan Gudang Bahan Peledak Di Bawah Tanah

Paragraf 1
Konstruksi Dan Lokasi Gudang Di Bawah Tanah

Pasal 13

Gudang dibawah tanah harus dibangun di lokasi kering, bebas dari
kemungkinan bahaya api, jauh dari jalan masuk udara utama, terlindung
dari kemungkinan kejatuhan batuan dan banjir serta harus terpisah dari
tempat kerja di tambang,

Konstruksi gudang harus cukup kuat dan mempunyal dinding yang rata
serta dilengkapi dengan lubang ventilasi dan aliran udara yang cukup.

Lokasi gudang di bawah tanah dalam garis lurus sekurang-kurangnya

berjarak :

a. 100 meter dari sumuran tambang atau gudang bahan peledak di bawah
tanah lainnya;

b. 25 meter dari tempat kerja;

c. 10 meter dari lubang naik atau lubang turun orang dan pengangkutan,
dan;

d. 50 meter dari lokasi peledakan.
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Paragraf 2
Pengaturan Ruangan

Pasal 14

Gudang di bawah tanah harus memenuhi persyaratan berikut ini :

a.
b.

(1)

(2)

kering dan datar;

hanya mempunyai satu pintu yang kuat dan dapat dikunci, jalan masuk

dilengkapi dengan pintu yang kuat dan dapat dikunci, dan;

mempunyal dua ruangan yang dihubungkan dengan pintu yang dapat

dikunci ;

1]. ruang depan dekat pintu masuk digunakan untuk penerimaan dan
pengeluaran atau pengambilan bahan peledak, memeriksa dan
menghitung bahan peledak yang akan dipakai, ruangan ini harus
dilengkapi dengan loket atau meja dan buku catatan bahan peledak, dan;

2). ruang belakang harus cukup luas dan hanya digunakan untuk
menyimpan bahan peledak.

Paragraf 3
Ketentuan Pengangkutan

Pasal 15

Bahan peledak harus diserahkan dan disimpan di gudang dalam jangka
waktu tidak lebih dari 24 jam sejak setibanya dalam wilayah kegiatan
pertambangan.

Dilarang mengangkut bahan peledak ke atau dari gudang bahan peledak atau
disekitar tambang kecuali dalam peti aslinya yang belum dibuka atau wadah
tertutup yang digunakan khusus untuk keperluan itu. Apabila dalam
pemindahan bahan peledak dari peti aslinya ke dalam wadah tertutup
terdapat sisa maka sisa tersebut harus segera dikembalikan ke gudang bahan
peledak.

KalT mengeluarkan petunjuk teknis untuk mengatur pengangkutan,
pemindahan atau pengiriman semua jenis bahan peledak dan detonator di
dalam atau disekitar wilayah kegiatan usaha pertambangan.

Kepala Tekmk Tambang harus membuat peraturan perusahaan untuk
mengatur pengangkutan, pemindahan dan pengiriman bahan peledak yang
sesuail dengan petunjuk teknis sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).

Bagian Kelima
Tata Cara Penyimpanan Bahan Peledak

Paragraf 1
Persyaratan Umum

Pasal 16

Bahan peledak harus disimpan dalam kemasan aslinya dan dicantumkan
tanggal penyerahan bahan peledak tersebut ke gudang, tulisan harus jelas
pada kemasannya dan mudah dibaca tanpa memindahkan kemasan.

Detonator harus disimpan terpisah dengan bahan peledak lainnya didalam
gudang bahan peledak peka detonator.

Bahan peledak peka detonator tidak boleh disimpan digudang bahan peledak
peka primer atau digudang bahan ramuan bahan peledak.

Bahan peledak peka primer dapat disimpan bersama-sama didalam gudang
bahan peledak peka detonator tetapi tidak boleh disimpan bersama-sama
dalam gudang bahan ramuan bahan peledak.
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Bahan ramuan bahan peledak dapat disimpan bersama-sama didalam
gudang bahan peledak peka primer dan atau didalam gudang bahan pcledak
peka detonator.

Amunisi dan jenis mesiu lainnya hanya dapat disimpan dengan bahan
peledak lain di dalam gudang bahan peledak apabila ditumpuk pada tempat
terpisah dan semua bagian yang terbuat dari besi harus dilapisi dengan plat
tembaga atau aluminium atau ditutupi dengan beton sampai tiga meter dari
lantai,

Temperatur ruangan bahan peledak untuk :
a. bahan ramuan tidak boleh melebihi 55 derajat Celcius, dan;
b. peka detonator tidak boleh melebihi 35 derajat Celcius.

Paragraf 2
Petugas Gudang Dan Pengamanan Bahan Peledak

Pasal 17

Kepala Teknik Tambang yang menggunakan bahan peledak harus :

a. dapat memastikan bahwa bahan peledak tersimpan ditambang dengan
aman;

b. mengangkat orang yang cakap sebagai petugas administrasi bahan
peledak di tambang dan orang tersebut setidak-tidaknya harus
mempunyai sertifikasi juru ledak kelas Il dan diyakini telah memahami
peraturan-peraturan bahan peledak, dan;

c. dapat memastikan bahwa petugas gudang bahan peledak diangkat dalam
jumlah yang cukup, untuk mengawasi gudang dengan baik,

Gudang dan bahan peledak hanya dapat ditangani oleh petugas yang telah
berumur 21 tahun keatas, berpengalaman dalam menangani dan
menggunakan bahan peledak dan mempunyai wewenang secara tertulis yang
dikeluarkan oleh Kepala Teknik Tambang untuk menjadi petugas gudang
bahan peledak dan namanya harus didaftarkan dalam buku tambang,.

Petugas gudang bahan peledak harus memeriksa penerimaan, penyimpanan
dan pengeluaran bahan peledak.

Petugas gudang bahan peledak harus memastikan bahwa gudang bahan
peledak harus selalu terkunci kecuali pada saat dilakukan pemeriksaan,
inventarisasi, pemasukan, dan pengeluaran bahan peledak.

Dilarang masuk kedalam gudang bahan peledak bagi orang yang tidak
berwenang, kecuali Pelaksana Inspeksi Tambang dan polisi.

Bahan peledak hanya boleh ditangani oleh juru ledak dan petugas gudang
bahan peledak.

Paragraf 3
Buku Catatan Bahan Peledak

Pasal 18

Didalam gudang bahan peledak harus tersedia buku catatan bahan peledak

yang berisi :

a. nama, jenis, dan jumlah keseluruhan bahan peledak serta tanggal
penerimaan, dan;

b. lokasi dan jumlah bahan peledak yang disimpun.

Pada setiap gudang bahan peledak harus tersedia daftar persediaan yang

secara teratur selalu disesuaikan dan dalam rinciannya tercatat :

a. nama dan tanda tangan petugas yang diberi wewenang untuk menerima
dan mengeluarkan bahan peledak yang namanya tercatat dalam Buku
Tambang;
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b. jumlah setiap jenis bahan peledak dan/atau detonator yang masuk dan
keluar dari gudang bahan peledak;

c. tanggal dan waktu pengeluaran serta pengambilan bahan pelcdak;

d. nama dan tanda tangan petugas yang menerima bahan peledak, dan;

e. lokasi peledakan atau tujuan permintaan/pengeluaran bahan peledak.

a. Kepala Teknik Tambang harus mengirimkan laporan triwulan mengenai
persediaan dan pemakaian bahan peledak kepada KalT, dan;

b. Bentuk laporan triwulan sebagaimana dimaksud huruf (a) diatas
ditetapkan oleh
KalT.

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2] harus
diarsipkan, setidak-tidaknya untuk satu tahun,

Paragraf 4
Penerimaan Dan Pengeluaran Bahan Peledak

Pasal 19

Petugas yang mengambil bahan peledak harus menolak atau mengembalikan
bahan peledak yang dianggap rusak atau berbahaya atau tidak layak
digunakan.

Penerimaan dan pengeluaran bahan peledak harus dilakukan pada ruangan
depan gudang bahan peledak dan pada saat melakukan pekerjaan tersebut
pintu penghubung harus ditutup.

Jenis bahan peledak yang dibutuhkan harus dikeluarkan dari gudang sesuai
dengan urutan waktu penerimaannya.

Bahan peledak dan detonator yang dikeluarkan harus dalam kondisi baik dan
jumlahnya tidak lebih dari jumlah yang diperlukan dalam satu gilir kerja.

Bahan peledak sisa pada akhir gilir kerja harus segera dikembalikan ke
gudang, membuka kembali kemasan bahan peledak yang dikembalikan tidak
perlu dilakukan, apabila bahan peledak tersebut masih dalam kemasan atau
peti aslinya seperti pada waktu dikeluarkan.

Bahan peledak yang rusak supaya segera dimusnahkan dengan cara yang
aman mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Data dari bahan peledak yang rusak meliputi jumlah, jenis, merek dan
kerusakan yang terlihat harus dilaporkan kepada KalT untuk mendapatkan
saran penanggulangannya.

Sumbu api harus diperiksa pada waktu diterima dan secara teratur meclihat
kemungkinan adanya kerusakan dan diuji kecepatan nyalanya, setelah itu
dengan selang waktu tertentu untuk memastikan kondisinya baik dan diuji
kecepatan nyalanya dimana kecepatan nyala sumbu api yang baik setiap satu
meter adalah antara 90 detik sampai dengan 110 detik atau sesuai dengan
spesifikasi dengan pabrik.

Kemasan yang kosong atau bahan pengemas lainnya tidak boleh disimpan di
gudang bahan peledak atau gudang detonator.

Membuka kemasan bahan peledak dan detonator harus dilakukan di bagian
depan gudang bahan peledak.
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Paragraf 5
Penyimpanan Bahan Peledak Peka Detonator

Pasal 20

Apabila banan peledak peka detonator disimpan di dalam gudang berbentuk

angunan harus ¢

a.letap dalam kemasan ashnya;

b.dilctakkan dialas  bangku dengan ungg  sckurang-kurangnya 30

sentimeler dan lantal gudang dan

o tingg tumpukan  maksimum 50 petin lebar wumpukan  schanyidk-
banyaknva 4 peu dan panjang tumpulkuan disesumkan dengan ukuran
gudang,

2) diantara vap lapisan peh harus diberi papan penyekatl yang tebalnya
paling scdikit 1,5 senlimeter;

3) jarak antara lumpukan satu dengan tumpukan berikutnya sckurang:
kurangnya 80 sentimeter ,dan;

47 harus tersedia ruang bebas antara lumpukan dengan dinding gudung
selarang-kurangnya 30 sentimelter.

Apiabila disimpan dalam gudang berbentuk peti kemas bahan peledak peka

detonator harus :

a. ditumpuk dengan  baik sehingga udara dapat mengalir  disckitar
tumpukan, dan,

b. kapasitas penyimpanan hdak boleh melebihi 2.000 kilogram

Paragraf 6
Penyimpanan Bahan Peledak Peka Primer

Pasal 21

Apabila bahan pcledak peka primer disimpan di dalam gudang berbentuk

bangunan harus memenuhi ketentuan sebugai berikut :

a. letap dalam kemasan aslinya,

b, bahan peledak dalam kemasan yang beratnya sekitar 25 kilogram
disimpan sesuail ketentuan scbagimana dimaksud dalam pasal 20 ayal
{1

¢. Bahan peledak dalam kemasan sekitar 1.000 kilogram
1) harus disimpan dengan pellet kayu aslinya:

2) pencrimaan dan pengeluaran bahan peledak tidak boleh dilakukan
secara manual, dan;,
3) harus disimpan dalam bentuk tumpukan dengan ketentuan :
a) unggi lumpukan udak lebih dart 3 (Liga) kemasan,
b) harus Lersedia ruang bebas antara tumpukan dengan dinding
oudang sckurang-kurangnva 735 senlimeter, dan;
¢} harus lersedia lorong vang bebas hambatan sehingga alal angkut
dapat bekerja dengan bebas dan aman.

d dalam hal tumpukan melebihi ketentuan avat (1) hurufl ¢ butir 3) harus
lerlebih dahulu mendapat persetujuan dari KalT, dan;

c. alat penganglant tidak boleh ditinggalkan di dalam gudang tanpa
operalor.

Apabila bahan peledak peka primer disimpan di dalam gudang berbentuk

kontainer harus memenuhi sebagai berikul ;

a. lelap dalam kemasan aslinya;

h. bahan pcledak dalam kemasan sckitar 25 kilogram dan harus disimpan
sesua ketentuan scbagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1), dan:

¢ mempunyail kapasitas tidak lebih darn 5.000 kilogram.
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Paragraf 7
Penyimpanan Bahan Ramuan Bahan Peledak

Pasal 22

Penyimpanan dalam gudang berbentuk bangunan :

a. bahan ramuan dalam kemasan yang beratnya 30 kilogram, maka berlalku
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (1), kecuali bahwa
tinggi tumpukan tidak lebih dar1 10 kantong dengan lebar tidak lebih dari
8 kantong;

b. bahan ramuan dalam kemasan yang beratnya 1.000 kilogram, maka
berlaku ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c,
dan;

c. alat pengangkut bermesin motor bakar tidak boleh ditinggalkan didalam
gudang tanpa operator,

Penyimpanan dalam gudang berbentuk kontainer ;

a. harus ditumpuk dengan baik sehingga udara dapat mengalir di sekitar
tumpukan, dan;

b. kapasitas kontainer tidak boleh lebih dar1 20.000 kilogram.

Penyimpanan bahan ramuan bahan peledak dalam kontainer aslinya harus

memenuhi ketentuan sebagail berikut :

a. kontainer hanya boleh ditempatkan pada lokasi yang telah diizinkan
sebagimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (3) huruf b dan ¢;

b. kontainer harus disusun rapat dan baik sehingga pintu-pintunya ltidak
dapat dibuka, dan;

c. dalam hal tumpukan disusun lebih dari dua kontainer, maka harus
terlebih dahulu mendapat persetujuan dari KalT,

Bahan ramuan bahan peledak yang berbentuk cair atau agar-agar (gel) hanya
boleh disimpan dalam gudang berbentuk tangki.

Paragraf 8
Penyimpanan Detonator

Pasal 23

Persediaan detonator harus seimbang dengan jumlah persediaan bahan
peledak.

Detonator yang sudah rusak harus segera dimusnahkan mengikuti ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dilarang menyimpan detonator bersama-sama dengan bahan peledak
lainnya.

Paragraf 9
Penyimpanan Di bawah Tanah

Pasal 24

Bahan peledak dibawah tanah harus disimpan di dalam gudang bahan
peledak, apabila jumlahnya kurang dari 50 kilogram, maka bahan peledak
tersebut boleh disimpan dalam kontainer sebagaimana dimaksud dalam pasal
13 ayat (3).

Gudang bahan peledak dibawah tanah hanya dapat dipergunakan untuk
menyimpan bahan peledak untuk pemakaian paling lama dua hari dua
malam yang jumlahnya tidak lebih dari 5,000 kilogram.
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Apabila tidak tersedia gudang di bawah tanah sedangkan pemakaian lebih
besar dar: 50 kilogram dalam waktu kurang dari 24 jam maka harus tersedia
tempat untuk menyimpan sementara yang mendapat persetujuan KalT.

Bagian Keenam
Pelaksanaan Peledakan

Paragraf 1
Peraturan Pelaksanaan Pekerjaan Peledakan

Pasal 25

KalT mengeluarkan petunjuk teknis untuk mengatur pelaksanaan pekerjaan
peledakan di tambang.

Kepala Teknik Tambang harus membuat peraturan perusahaan untuk
mengatur pelaksanaan pekerjaan peledakan di tambang sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1).

Paragraf 2
Peralatan Dan Bahan-bahan

Pasal 26

Pada setiap tambang yang menggunakan bahan peledak harus tersedia
peralatan dan bahan yang diperlukan agar pekerjaan peledakan dapat
dilaksanakan dengan aman.

Dalam pekerjaan peledakan harus menggunakan peralatan yang disediakan
oleh Kepala Teknik Tambang.

Kepala Teknik Tambang atau petugas yang menangani bahan peledak pada

setiap tambang yang menggunakan bahan peledak harus :

a. memastikan bahwa setiap peralatan, termasuk kendaraan yang
digunakan dalam pekerjaan yang berhubungan dengan pekerjaan
peledakan adalah :

1) sesuai dengan maksud penggunaannya, dan,;
2) disimpan, diperiksa, dan dipelihara agar tetap dapat digunakan
dengan aman,

b. memastikan bahwa bahan peledak ditangani secara aman.

Setiap mesin peledak di tambang harus dilengkapi dengan engkol atau kunci
yang dapat di lepas, sehingga tanpa perlengkapan tersebut, mesin peledak
tidak dapat digunakan.

Paragraf 3
Pekerjaan Peledakan

Pasal 27

Kepala Teknik Tambang pada tambang yang menggunakan bahan peledak

harus membuat peraturan tentang pelaksanaan pekerjaan peledakan yang

dapat :

a. memastikan bahwa bahan peledak dapat digunakan secara aman, dan;

b. memastikan bahwa pekerjaan peledakan telah sesuai dengan peraturan
pelaksanaan yang telah ditetapkan oleh Gubernur.

Juru ledak yang bertugas melaksanakan peledakan atau yang mengawasi
pekerjaan peledakan harus memastikan bahwa setiap tahap pekerjaan
dilaksanakan secara aman dan sesuai dengan peraturan pelaksanaan yang
telah ditetapkan oleh Gubernur dan pedoman peledakan di tambang.
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Dilarang melakukan peledakan kecuali juru ledak.

Dilarang mengisi lubang ledak atau meledakkan lubang yang sebelumnya
sudah diledakkan, kecuali untuk tujuan menangani peledakan mangkir
sesuai dengan cara yang telah ditetapkan.

Dilarang mencabut kabel detonator, sumbu api atau sistem lainnya dari
lubang ledak yang telah diisi serta diberi primer.

Dilarang merokok atau membuat nyala api pada jarak kurang 10 meter dari
bahan peledak.

Juru ledak yang menangani atau mengawasi peledakan harus memastikan
setiap peledakan tidak menimbulkan getaran ledakan yang berlebihan.

Paragraf 4
Peledakan Tidur

Pasal 28

Peledakan tidur (sleeping blasting) dapat dilakukan dengan ketentuan :
a. tidak boleh menggunakan detonator di dalam lubang ledak, dan;
b. dilakukan pengamanan terhadap daerah peledakan tidur.

Apabila dalam peledakan tidur digunakan detonator di dalam lubang ledak
maka harus mendapatkan persetujuan dari KalT.

Paragraf 5
Peledakan Mangkir

Pasal 29

Apabila terjadi peledakan mangkir maka juru ledak yang bertugas melakukan

peledakan harus menghubungi pengawas dan pengawas tersebut harus ;

a. melarang setiap orang memasuki daerah bahaya tersebut kecuali juru
ledak atau orang lain yang ditunjuknya;

b. mengambil langkah-langkah yang tepat untuk menentukan penyebabnya
dan menangani peledakan mangkir tersebut, dan,

c. menunjuk petugas apabila diperlukan untuk mengambil langkah
pengamanan untuk mencegah pencurian bahan peledak ataupun bahan
pemicu ledaknya.

Suatu kejadian disebut sebagai peledakan mangkir apabila :

a. pengujian sebelum peledakan menunjukkan ketidak sinambungan yang
tidak dapat diperbaiki, atau;

b. sebuah lubang ledak atau bagian dari sebuah lubang ledak gagal meledak
pada saat diledakkan.

Bagian Ketujuh
Kartu Izin Meledakkan

Pasal 30

Pengangkatan dan kualifikasi Juru Ledak adalah sebagai berikut :

d.

b.

kepala teknik tambang harus mengangkat orang yang berkemampuan dalam
melaksanakan pekerjaan peledakan;

orang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus berumur sekurang-
kurangnya 21 tahun dan memiliki Kartu Izin Meledakkan (KIM] yang
dikeluarkan oleh KalT;

Kartu Izin Meledakkan (KIM} hanya berlaku untuk tambang yang tercantum
dalam kartu tersebut dan nama juru ledak harus didaftarkan dalam Buku
Tambang;

Kartu Izin Meledakkan (KIM) hanya dapat diberikan kepada juru ledak yang
telah memiliki sertifikat;
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Scuiap juru ledak yang memiliki Kartu lzin Meledakkan (KIM) untuk satu
tambang harus mengembalikan Kartu [zin Meledakkan (KIM) nya melalui
Kepala Teknmik Tambang kepada KalT selambat-lambatnya dalam jangka
wakiu satu bulan, apabila yang Lersangkutan tidak hekerja lag:.

Bagian Kedelapan
Tangki Bahan Bakar Cair

Paragraf 1
Penimbunan Bahan Bakar Cair

Pasal 31

Tempat penimbunan Bahan Bakar Cair  yang mempunyal kapusilas

penimbunan  scbagaimana dimaksud dalam pasal 33 avat (2) harus
mendapat 1zin dari Kal'T,

Bahan Bakar Cair digolongkan menjad :

4. bahan bakar cair mudah menvala adalah B:ihan Bakar Cair yang
mempunyail tittk nyala dibawah 37.8 derajat Celeius dan tekanan uap
tidalk lebih dari 2,84 kilogram per sentimeter persegi, dan;

. bahan Bakar Cair mudah terbakar adalah Bahan Bakar Coir yang
mempunyarl tlik nvala sama atau diatas 37,8 derajat Celeus.,

Pasal 32

Bahan bakar cair vang mudah menvala scbagaimana dimaksud dalam

pasal 29 ayal (2) huruf a dibagi menjadi :

a.  bahan bakar kelas | A yang mempunyai titik nyala dibawah 22 8 derajat
Celcius dan titik nyala dibawah 37,8 derajat Celcius;

b, bahan balar kelas | B yang mempunyai litik nyala dibwah 22 8 derajat
Cceleius dan titik didih sama atau diatas 37,8 derajat Celcius, dan;

¢, bahan Bakar kelas | C yang mempunyail tittk nyala sama atau dibawah

22,8 derajat Celcius dan tiuk didih di bawah 60 derajal Celcius,

BBahan Bakar Cair yang mudah menyala schagaimana dimaksud dalam

pasal 29 ayal (2) hurul b dibagar menjadi

a, Dbahan Bakar Cair kelas [T A mempunyan titik nyala atau sama di atas
37.8 deragat Celaius dan utik didih di bawah 60 derajat Celeius

b. bahan Bakar Cair kelas [ B mempunyar titk nyvala sama atau di atas
60 derajatl Celeius dan titik didih di bawah 93 derajat Celcius dan

¢. bahan Bakar Cair kelas [ C mempunvai titik nyala sama atau di atas
93 derajat Celeius.

Pasal 33

Tempat Penimbunan Bahan Bakar cair yang terdiri dari satu langki atau
sekumpulan tangki untuk menimbun Bahan Bakar Cair mudah terbakar
dengan kapasitas 5.000 sampai dengan 40.000 lLiter dan untuk Bahan
Bakar Cair mudah menyala dengan kapasitas 1.000 sampai dengan 10.000
hter tidak perlu mendapat izin KalT;

Tempat Penimbunan Bahan Bakar Cair yang terdirt darn salu tangki alau
sckumpulan tangks untuk menimbun Bahan Bakar Cair mudah terbakar
dengan Kapasitas di atas 40.000 liter dan untuk Bahan bakar Cair mudah
menyala di atas 10.000 liter harus mendapat 1zin KalT;

lzin tempal penimbunan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) berlaku
untuk 5 tahun dan dapal diperpanjang,
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Pasal 34

Tempal penimbunan Bahan Bakar Cair sebagaimana dimaksud dalam pasal 33
harus memenuht persyaratan  sesuai dengan ketentuan dalum  Keputusan
Gubernur ini.

Pasal 35

(1) Pada scliap lokasi tempal penimbunan bahan bakar cair harus Lersedia -
a. tanda larangan “Dilarang Merokok” dan “Dilarang Masuk Bug: Yang
Tidak Berkepentingan™
L. lampu penerangan;
¢. alat pemadam kebakaran, dan;

d. penangkal petir,

(2)  Pondasi tangki harus dibangun dengan kontruksi beton dan dapal
menahan bangunan tangki beserta isinya,

(3) Tempat Penimbunan Bahan Bakar Cair vang terdiri darn sekumpulan
tangki, maka jarak antara tanglk dengan langki sekurang-kurangnya 10
meoler,

(4] Apabila jaralk antara tangki dengan tangki lainnya scbagaimana dimaksud
dalam ayat (3] kurang dari 10 meter maka disetiap tangki harus dilengkap:
dengan instalas penyemprot air.

[(5)  Disckehling tanglki Penimbunan  atau sekumpulan  tangkt Penimbunan
Bahan bakar Cair harus di buat tanggul pengaman yang terbuat dan beton
atau timbunan tanah dan tingginva harus dapal menampung :

4. untuk tempat satu tangkt penimbunan = maksimum kapasitas + 20
senuimeler, dan;

b. untuk sckumpulan tanglki pcnimbunan = 4 x jJumlah seluruh kapasitas
tangla + 20 sentimeter.

(6]  Penangkal peur pada tempal penimbunan Bahan Bakar Cair harus diukur
lahanan pecmbumiannya sctiap ecnam bulan atau sctelah terjadi petir vang
hebal,

(7) Pada bagian atas tangki penimbunan Bahan Bakar Cair harus dipasang
pipa pengeluaran gas yang dilengkapr sckurang-kurangnya 3 lapis kawat
kasa kuningan.

(8)  Pada dinding Langks penimbuanan Bahan Bakar Cair harus ditulis nomor
Langki, kapasitas tanglki dan jenis Bahan Bakar Cair yang ditimbun.

(O)  Pipa pengsian sckurang-kurangnya berjarak 10 meter dari  tempat
pengeluaran pada lokasi tangki penimbuanan bahan bakar cair.

(10) Tempal penimbunan Bahan bakar Cair sebagar mana dimaksud dalam
pasal 31 hurus dilengkapt dengan pagar pengaman yang berjarak 5 meter
dari tanggul pengaman dan pagar Llersebul dilengkapr dengan pintu yang
terkunci.

1l

(111 Panel listrik dan pompa ditcmpatkan di luar pagar pengaman,
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Paragraf 2
Penimbunan bukan dalam tangki tetap

Pasal 36

Apabila bahan bakar diimbun dalam drum atau wadah lain yang scjenis dan
mempunyal kapasitas kurang dari 5.000 hter untuk Bahan Bakar Cair mudah
lerbakar dan kurang dari 1.000 lner untuk Bahan Bakar Cair mudah menyala
maka lokast pemimbunan harus diberi pagar pengaman disekelilingnya dun
dilengkap! dengan pintu yang berkuncr,

Paragraf 3
Jarak Aman Minimum

Pasal 37

Tangk: Penimbunan Bahan Bakar Cair harus memenuhi ketentuan jarak aman
minimum sebagaimana tercantum dalam lampiran 4 Peraturan Gubernur ini

Paragraf 4
Kontruksi Tangki

Pasal 38

Bangunan tanglki penimbunan Bahan Bakar Cwair harus memenuni kelentuan

schaga berikul

a. terbuat dar bahan yang tahan terhadap nyala api

b, terbuat pelat best yang telah drakun

¢, berdiri legak, kokoh dan stabil |

d. dapat menahan cairan vang disimpan dan tidak bocor selama penyimpanan,
dan;

¢, pada sambungan pelat dinding tangks haru dilas, dikchiling atau dibaut atau
kombinasi kedua-duanya.

Paragraf 5
Penimbunan Di Bawah Tanah

Pasal 39
Tempat penimbunan di bawah tanah harus memenuhi kelentuan sebagai berikut

a.  langk pemmbuanan harus terbuat dan bahan anu karat atau bagian dalam
dan luar tangkl penimbunan dilapisi ant karat dan dilengkapi dengan pipa
pengeluaran:

b, Tangki penimbuanan di dalam tanah harus ditanam sckurang-kurangnya |
meter dihitung dar bagian atas tangki penimbunan diisi pasir;

¢ tangki penimbunan harus mampu menahan tekanan sampai 7 atmosfir,

d. dilarang ditanam dibawah rel kereta api atau jalan lalu hntas;

¢, 1empal pengisian berjarak  sckurang-kurangnya 10 meter dar tempat
pengeluaran, dan;

[ tdak boleh ada api atau lampu terbuka dr delkat artau disckitar tempat
pengisian,
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BAB IV
PERIZINAN

Bagian Kesatu

Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan Bahan

Peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan Kartu Izin Meledakkan (KIM)

(1)

(5]

(©)

(7]

(8)

(9)

(10)

(]

Pasal 40

Bahan peledak yvang disimpan di timbang hanya pada gudang vang Lelah
mempunyai izin dengan kapasitas tertentn sebagimana ditetapkan oleh
Gubernur sccara tertuhis.

Apabila gudang bahan pcledak terletak diluar wilayah tempal usiha
pertambhangan dan akan digunakan untuk kegialan pertambangan, harus
mendapal persctujuan tertulis darn KalT.

Bahan Peledak yang digunakan untuk kegiatan lain harus mendapat
poersetujuan dari Kal'l',

Permohonan izin gudang bahan peledak sebagaimana dimaksud dalam ayat

(1}, harus melampirkan :

a. gambar lkonstruks: gudang bahan pcledak dengan skala | 100 vang
memperlihatkan pandangan atas dan pandangan samping serta hal-hal
lain vang diperlukan sesual dengan kapasitas maksimum gudang bahan
peledak yang dimohonkan, dan:

b. gambar situasi gudang bahan peledak dengan skala 1 @ 5.000 yang
memperlihatkan jarak aman,

Permohonan 1zin gudang bahan pcledak di bawah tanah harus dilengkap
dengan pelta dan spesifikas) vang memperhhatkan rancang bangun dan
lokasi gudang bahan peledak.

Detonator tidak boleh disimpan dalam gudang yang sama dengan bahan
peledak tainnya tetapt harus dalam gudang tersendiri yang diizinkan untuk
menyimpan  detonator, Gudang detonator harus mempunyar konstruks:
vang sama scperti gudang bahan peledak.

Persyaratan untuk mendapatkan izin gudang bahan peledak dan izin
penimbunan bahan bakar cair ditetapkan oleh KalT,

Masa  berlaku  wzan Penganglkutan.,  Penyimpanan/Penimbunan  dan
Penggunaan Bahan Pceledalk dan penimbunan bahan bakar cair diberi
waklu untule 5 tahun.

Gubernur  dapat  membatalkan  izin Pengangkutan, Penyimpanan/
Penimbunan dan Penggunaan Buahan Peledak yang tidak lagi memenuhi
pursyeratan.

Apabila kegiatan pertambangan berhenti atau dihentikan untuk waltu
lehih dari 3 bulan, Kepala Tekmic Tambang harus melaporkan kepada KalT
dan gudang harus tetap dijaga.

Pelaku Pengangkutan, Penyimpanan/Pemimbunan dan Penggunaan Bahan
Peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair scbagaimana dimaksud dalam
pasal 3 dapal melakukan kegiatannya setelah mendapat izin dari KalT.

lzin Pengangkutan menyimpanan/Penimbunan dan penggunaan bahan
peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin
Mcledakan (KIM] diberikan oleh KalT kepada pelaku pertambangan untuk
melakukan  kegiatan  pertambangan  dalam  wilayah  Provinsi  yang
bersangkutan.
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(12) Permohonan awal dan perpanjangan [zin Pengangkulan, Penyimpanan /
Penimbunan, Penggunaan bahan peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair
pemegang Kartu {zin Mcledakkan (KIM) harus diajukan dalam jangka wakiu
paling lambat 1 (satu] bulan scbelum izin beralkhir.

(13] lan Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan
pcledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemcgang Kartu  lzin
Mcledakan (KIM) yang telah diberikan kepada pelaku  pertambangan
dilarang dipindah tangankan kepada pihak lain,

(14) lzin Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan
pcledak, Pemimbunan  Bahan Bakar Cair dan pemcgang Kartu lzin
Mcledakkan (KIM) diberikan berdasarkan permohonan
da, baru;

b, perpanjangan.

(15) Permohonan  sebagaimana dimaksud pada Pasal 40 ayat (12) diajukan
secara tertulis kepada Kall berdasarkan lormal dan persyaratan,

(16) Dalam hal pcermohonan  lzin Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan
dan Penggunaan bahan pcledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan
pemegang Kartu Izin Meledakkan (KIM) telah lengkap dan benar, KalT
mclakukan cvaluasi sebelum memberikan persetujuan atau penolakan

(17) Proses pemberian  persctujuan  atau  penolakan  lzin Pengangkutan,
Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan Bahan Peledak, Penimbunan
Bahan Bakar Cair dan pemegang RKartu lzin Meledakkan (KIM) ditetapkan
dalam jnngka waktu paling lama 14 (cmpat belas) hari kerja, terhitung
sujak permohonan dan persyaratan diterima dengan lengkap dan benar

(18) izin Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan Bahan
Peledak, Pemimbunan  Baian  Bakar Ceanr dan  pemegang  Kartu  lzin
Meledakkan (KM herakhir apabila :

. jangka  wakiu berlakunva  telah berakhir  dan  tidak  diajukan
permohonan perpanjanrean,

b, diserahkan kcembali olen pemegang izin dengan pernyataan tertuhs
seheium jangka waklu berakhirnya izin.

Bagian Kedua
Kewajiban

Pasal 41

Pemohon yang mengajulkkan izin Penganglkutan Pevimpanan/Penimbunan dan

Penggunaan Bahan Peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan Kartu lzin

Mcledakkan (KIM]) wajib

a4 menggunakan produk dalam negeri,

L. menggunakan tenaga kerja local,

¢ melakukan upaya pengelolaan ingkungan sesuan dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

d. melaksanakan ketentuan keselamatan dan keschatan kerja sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

¢ menvusun dan menvampaikan laporan kegiatan kepada KalT,

Pasal 42

(1), Kewajiban penyusunan laporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41
hurul ¢ berupa laporan pelaksanaan kegiatan -
a. triwulan,
h. semester;
¢. tahunan,
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(2) Laporan triwulan, semesler dan tahunan sebagaimana dimaksud pada ayal
(1) meliputi
a. laporan Penggunaan Bahan Peledak dan Penggunaan Bahan bakar,
b taporan Pembehan Bahan Peledak dan Bahan Bakar.

(3], Pemegang izin Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan
bahan peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu Izin
Meledakkan (KIM) wajib melaporkan kepada KalT kegiatannya.

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Bagian Kesatu
Pembinaan

Pasal 43

(1. KalT  melakukan  pembinaan kepada  pemegang  izin Pengangkutan,
Penylmpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan peledak, Penimbunan
Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin Meledalkkan (KIM).

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada aval (1) dilakukan dengun cara
memberikan penyuluhan lentang kelentuan  peraturan  perundang:
undangan di bidang Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan  dan
Penggunaan bahan peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair don pemeguny
Kartu [zin Meledalkkan (KIM)

(3] Memberikan informasi, pcelatihan dan bimbingan tentang ketentuan teknis
pertambangan, keselamatan dan  keschatan  kerja  pertambangan  serta
lindungan lingkungan pertambangan

(4) Mclakukan cvaluasi untuk tertib penyelenggaraan dan tertib pemanfaatan
Pengangkutlan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan peledak,
Pecnimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin Meledakkan (KIM).

Pasal 44

Gubernur  wajitb - menvampaikan  laporan  pembinaan  penyelenggaraan
Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan peledalk,
Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin Meledakkan (KIM) di
lingkup wilayahnya kepada Menteri.

Bagian Kedua
Pengawasan

Pasal 45

(1) KalT melakukan  pengawasan  kepada  pemegang  izin Pengangkulan,
Penvimmpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan peledak, Penimbunan
RBahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin Meledakkan (KIM);

(2}  DPengawasan scbagaimana dimaksud pada avat (1) mehiputi pengawasan
adnmimistrast dan teknis.

Pasal 46

Gubernur  wajib menyampaikan laporan pengawasan penyelenggaraan izin
Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan peledak,
Penimbunan Bahan Balar Cair dan pemegang Kartu [zin Meledakkan (KIM)|
dilingkup wilayahnya kepada Menteri.
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BAB VI
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 47

KaiT  dapal memberikan  sanksi admimstratl kepada  pemcgang  izin

Pengangkutan, Penyimpanan/Permimbunan dan Penggunaan bahan peledak,

Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin Meledakkan (KIM)

yang melakukan pelanggaran sebagal herikut

a. melaksanakan  kegiatan tdak sesuai dengan  izin Pengangleutan,
Penyimpanan/  Penimbunan  dan PDenggunaan bahan  peledak,
Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin Meledakkan
(KIM);

b. tdak menyampaikan laporan pelaksanaan kegiatan 3 (tiga) kali berturut-
turut,

¢. tidak melaksanakan kewajiban scbagaimana dirmaksud dalam Pasal 41
sampal dengan Pasal 42;

d. memberikan data yvang udak benar atau memalsukan dokumen

Sanksi administratil scbagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa :
. penngatan tertulis,

b. penghentian  sementara  kegialan alas scbaglun  alau scluruh
keglatan PATS! Penganglkutan, Penvimpanan/Penunbunan i

Penggunaan bahan peledak, Penmimbunan Bahan Bakar Cair  dan
permegang Kartu lzm Mceledakkan (KIM);
¢ peneabutan zin Pengangkutan,  Peavimpanan/Penimbunan  dan
Pengsunaan bahan peledak, Perninbunie bahan Bukar Cair dan perievung
arn bzin Meledaleean (IKITM
Pasal 48

Peringalan tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat (2) hurufl a
chikenakean kepada pemegang izin Pengangkutan,
Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan peledak, Penimbunan
Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin Meledakkan (KIM|] vyang
mclanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (1).

Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan paling
banyak 2 (dua) kah, dengan jangka wakiu peringatan masing-masing paling
lama | (satu) bulan,

Pasal 49

Dalim hal pemegang izin Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan
Penggunaan bahan peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang
Kartu lzin Mcledakkan (KIM) sampai berakhir jangka waktu peringatan
tertuhs scehagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat (2) hurul a belum
melaksanakan kekewapbannya, KalT mengenakan  sankst admimstraul
berupa penghentian sementara keglatan atas sebagian atau seluruh izin
Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan peledak,
Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu [zin Meledakkan (KIM)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) hurul b.

Sankst admiunistratil berupa penghentian sementara keglalan atas scbagian
atau scluruh  izin Pengangkutan,  Penyimpanan/Penitmbunan  dan
Penggunaan bahan peledale, Pemimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang
Kartu lzin Mcledakkan (KIM) sebagaimana dimmaksud pada ayat (2)
dikenakan dalam jangka waktu paiing lama 2 (dua) bulan.

Sanksi administratifl schagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat dicabul
apabila  pemegang zin Pengungkutan, Penyvimpanan/Penimbunan  dan
Penggunaan bahan peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang
Kartu lzin  Meledakkan (KIM) dalam masa pengenaan  sanksi  telah
memenuhi kewapban vang telah ditentukan.
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Pasal 50

Sanksi administraul berupa pencabutan izin Penge igkutan, Penyimpanan/
Penimbunan dan Penggunaan Bahan Peledak, Penimbunan [sihan Bakaa Cair
dun pemegang Kartu Izin Meledikkan (KIM) sehagaimana dimaksud dalam FPasal
47 ayat 2] hurul ¢, dikenakan kepada pemegang  izin Penganakutan,
Penyimpanan/Penimbunan  dan  Penpounaan  bahan peledalk,  Pernmmbunan
Bahan Bakar Cair dan pemcgang Kartu Izin Mcledakkan (KIM) yang tidak
meliksanakan  kewajibannya  sampal  dengan  berakhirnya  jangka  walktu
pengenaan sanksi penghentian sementara kegialan alas sebagian atau seluruh
kegratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayal (2).

Pasal 51

Dalam hal dikemudian  har  diketahul bahwa data dan informasi yang
disampaikan oleh pemegang izin Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan dan
Penggunaan bahan peledak, Penimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang
Nartu lzin Meledakkan (KIM) sebapamana dimaksud calam Pasal 47 aval (1)
dintlar - udak  benar. maka KalT dapat mencabut izin  Pengangkuten,
Penvimpanan/ Penimbunan dan Penggunaan bahan peledak, Penimbunan
Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu Izin Meledakkan iKIM).

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 52

(1), Pada saat Pcraturan Gubernur ini mulai berlaku, izin Pengangkutan,
Penyimpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan peledak, Penimbunan
Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu [zin Meledakkan (KIM) yang telah
diterbitkan sebelum ditetapkannya Peraturan Gubernur ini tetap berlaku
sampatl berakhirnya masa perizinannya dan dalam pelaksanaannya wajib
menyesuaikan dengan Peraturan Gubernur ini.

¥

Pida saal Peraturan ini mulai berlaku, Kontrak Karya, dan Perjanjian karya
Pengusahaan Pertambangan Balubara, dan [zin Usaha Perlambangan yang
telah mendapat  izin Pengangkutan, Penyimpanan/Penimbunan  dan
Penggunaan bahan peledak, Perimbunan Bahan Bakar Cair dan pemegang
Kartu lzin Mcledaklan (KIM|] berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan sebelum berlalkunya Peraturan Gubernur ini dalam jangka waktu
paling lama 5 (lima) tahun wajib menyesuaikan dengan Peraturan Gubernur
IRRN

(3) Pada saal Peraturan Gubernur ini berlaku, pemegang izin Pengangkutan,
Penyimpanan /Permmbunan dan Penggunaan bahan peledak, Penimbunan
Bahan Bakar Cair dan pemegang Kartu lzin Mcledakkan (KIM), wajib
mengilcuti ketentuan Peraturan Gubernur ini

(1) Pada saal Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, permohonan 1zin
Pengangkutan, Penyvimpanan/Penimbunan dan Penggunaan bahan peledak.
Permmbunan Bahan Bakar Cair dan pemcegang Kartu lzin Meledakkan (KIM)
yvang masih dalam proscs wajib diproses sesuail dengan ketentuan Peraturan
Gubernur imi.
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BAB V1l
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 53

(1] Dengan diundangkannyva  Peraturan  Gubernur i, maka  Peraturan

Diun
pada

Gubernur Nomor 42 Tahun 2011 tentang Pengangkutan,
Penvimipanan/Penimbunan dan Penggiinaan Bahan Peledak,
Penimbunanan Bahan Bahin Bakar Cair dan Kartu lzin Meledakan (KIM) di
wilayah 'suha Pertambangan Mincral dan Batu Bara dicabut  dan
dinyatakan uduk berlalu.

Peraturan Gubernur ni mulan berlaku pada tanggal diundanglean.

Agar schap orang mengetahuinya, memerintahkan  pengundangan
Peraturan Gubernur ini dengan pencmpatannya dalam Berita Dacrah
Provinst Kalimantan Timur,

Ditetapkan di Samarinda
pada tanggal 21 Mei 2012

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

ttd

DR. H. AWANG FAROEK ISHAK

dangkan di Samarinda
tanggal 21 Mei 2012

SEKRETARIS DAERAH

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR,

ttd

DR. H. IRIANTO LAMBRIE

BERITA DAERAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2012 NOMOR 9.

Sahinan sesuail dengan ashinya
SEKRETARIAT DAERAH PROV. KALTIM
KEPALA BIRO HUKUM,

H. SUROTO, SH
Pembina Tk. I
Nip. 19620527 198503 1 006
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1
LAMPIRAN 1 : PERATURAN GUBERNUR NOMOR 11 TAHUN 2012 TENTANG PENGANGKUTAN,
PENYIMPANAN/PENIMBUNAN ~ DAN  PENGGUNAAN  BAHAN  PELEDAK,
PENIMBUNAN BAHAN BAKAR CAIR DAN KARTU IZIN MELEDAKKAN (KIM) DI
WILAYAH USAHA PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA

JARAK AMAN GUDANG SEBAGAIMANA DIMAKSUD PASAL 12 AYAT {2)

YANG DIPERKENANKAN JARAK (METER)

o ~ (kilogram) . | i [ I

vty o & . 1 8 1 _ & 9

‘ 50 50 7 T —
100 71 29 43 ,
500 120 48 90
1000 152 56 113

2 2000 L 101 63 | 142 |
3000 219 71 | 164
4000 240 75 180
5000 260 78 | 194
6000 263 81 ' 206
7000 266 83 217
8000 270 84 227
3000 282 86 236
10000 293 87 , 244

3 15000 L339 102 280
20000 383 114 308
25000 420 126 331
30000 455 137 352

4 40000 500 153 | 388
50000 545 164 418
60000 57 167 444
70000 | 567 170 | 467
80000 581 174 | 489 '
50000 597 | 180 509 |
100000 609 183 527

5 | 125000 T e 195 | 567
150000 700 225 | 650

KETERANGAN -

| Bangunan yang didiami orang, rumah sakit, bangunan-bangunan lain/kantor-kanltor
I Tempal penimbunan bahan bakar cair tangki. bengkel dan jalan umum besar

. Rel kereta api, jalan umum kecil

Samarinda, 21 Mei 2012
GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

ttd

Salinan sesuat dengan aslinva DR. H. AWANG FAROEK ISHAK
SEKRETARIAT DAERAH PROV. KALTIM

KEPALA BIRO HUKUM,

H. SUROTO, SH
Pemhina Tk. |
Nip. 19620527 198503 1 006




LAMPIRAN 2 : PERATURAN GUBERNUR NOMOR 11 TAHUN 2012 TENTANG
PENGANGKUTAN, PENYIMPANAN/PENIMBUNAN DAN
PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK, PENIMBUNAN BAHAN BAKAR
CAIR DAN KARTU IZIN MELEDAKKAN (KIM) DI WILAYAH USAHA
PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA

JARAK AMAN MINIMUM
ANTAR GUDANG BAHAN PELEDAK

BERAT MAKSIMUM JARAK MINIMUM ANTARA | JARAK MINIMUM ANTARA
YANG GUDANG BAHAN PELEDAK PEKA GUDANG GUDANG '
DIPERKENANKAN DETONATOR DENGAN : BAHAN PELEDAK PEKA
UNTUK BAHAN | GUDANG | GUDANG DETONATOR
PELEDAK PEKA RAMUAN BAHAN BAHAN
DETONATOR PELEDAK PELEDAK PEKA
PP | . __PRIMER ———
kilogram) [ (meter) . (meler) (meter)
1 2 _ 3 _ a
50 B e 8 | 4 ' 5
50 ] 15 . 35 Bl g8
| 300 , 2 ‘ 6 _ 10
500 , 2 —_ 7 b 12
800 . 2,5 | 8 _ 14
1000 3 | 10 A 15
1500 . 3 | 11 i [l 17
2000 35 . 12 _ 19
3000 | 35 , 13 I 21
4000 4 Y 14 24
5000 45 16 i 26
6000 4.5 | 17 27
8OO0 5 = 18 _ 30
10000 5.5 19 32
12500 5 21 N L -
15000 6 ) 22 | _
17500 7 24 39
20000 | 7 | 25 ] 41
25000 ‘ 7.5 27 A D
30000 8 ‘ 30 - a3
35000 f 8,5 _ 31 [ 91
40000 | 9 33 5
45000 | _ 10 . 36 | 58
50000 | 11 _ | 8 | 61
60000 | 11 40 . 98
70000 | 12 44 _ 15
80000 , 13 , 48 , 81 |
90000 Jd 14 | 52 _ S| NS S -
100000 . 16 _ 57 : 95 |
125000 18 ‘ 67 - 11
' 150000 ' 21 _ 76 _ 120

Samarinda, 21 Mei 2012
GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

ttd
Salitan sesual dengan ashinya
SEKRETARIAT DAERAH PROV. KALTIM DR. H. AWANG FAROEK ISHAK
KEPALA Bl HUKUM,

Pembina Tk. [
Nip. 19620527 198503 1 006



LAMPIRAN 3

PERATURAN GUBERNUR NOMOR 11 TAHUN 2012 TENTANG
PENGANGKUTAN, PENYIMPANAN/PENIMBUNAN DAN
PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK, PENIMBUNAN BAHAN BAKAR
CAIR DAN KARTU IZIN MELEDAKKAN (KIM) DI WILAYAH USAHA
PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA

JARAK AMAN GUDANG BAHAN RAMUAN

- JARAK AMAN UNTUK GUDANG DENGAN KAPASITAS
YANG DIIZINKAN (METER)

SEe KURANG DARI | ANTARA | ANTARA 150-2000

50 TON 50-150TON TON

Bengkel-bengkel dan tempat kera | 8 1 12 ' n

lainnya ) . | )

Jalan utama ) . 8 8 15

Tempat tempat umum | 15 25 | 50

Batas lempal usaha 8 15 50

pertambangan . ) . _ |

[empat pencampuran bahan 10 10 10

ramuan banan peledak | |

Bzhan-banhan berbahaya lainnya 8 16 15

(tangkl banan bakar, dan lainnya)

Samarinda, 21 Mei 2011
GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

ttd

Salinan sesuai dengan ashinya DR. H. AWANG FAROEK ISHAK

SEKRETARIAT DAERAH PROV. KALTIM
KEPALA BIRO HUKUM,

H. SUROTO, SH
Pembina Tk. I
Nip. 19620527 198503 1 006



LAMPIRAN 4 PERATURAN GUBERNUR NOMOR 11 TAHUN 2012 TENTANG
PENGANGKUTAN, PENYIMPANAN/PENIMBUNAN DAN
PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK, PENIMBUNAN BAHAN BAKAR
CAIR DAN KARTU IZIN MELEDAKKAN (KIM) DI WILAYAH USAHA
PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA

JARAK PAGAR PENGAMAN TERHADAP JALANAN UMUM ATAU BANGUNAN

BAHAN BAKAR = KAPASITAS TANGKI = JARAK MINIMUM DARI | JARAK MINIMUM

CAIR PAGAR PENGAMAN DAR| PAGAR
DARI JALAN UMUM PENGAMAN KE
5 , ) . BANGUNAN
;i KELAS | (LITER) _ (METER) | (METER,
-1l B -1500 1.8 | 16
1501-3.000 3 15
3 001-46 000 45 15
46 001-115 000 6 15
115 001-190.000 g ' 3
190 001-380.000 15 45
380 001-1.900.000 24 75
1 900 000-3 800 00O 30 105
3.800.001-7.600.000 405 135
7 600 001-11 400.000 49 5 165
11 400 001 - keatas 525 18 ‘
IIC -40 000 15 1.5 '|
40 001-114.000 | 3 , 15 |
114 001-190.000 3 3 |
190 001-380.000 15 - 3
380 001-keatas 45 . 4.5

Samarinda,21 Mei 2012
GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

ttd

DR. H. AWANG FAROEK ISHAK

Sahnan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT DAERAH PROV. KALTIM
KEPALA BIRO HUKUM,

H. SUROTO, SH
Pembina Thk. I
Nip. 19620527 198503 1 006



